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Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis pengaruh 

penguasaan teknologi informasi terhadap kualitas 

pembelajaran pada kurikulum merdeka; (2) Menganalisis 

pengaruh motivasi pengembangan profesional guru terhadap 

kualitas pembelajaran pada kurikulum merdeka ; dan (3) 

Menganalisis pengaruh penguasaan teknologi informasi dan 

motivasi pengembangan profesional guru secara bersama-

sama terhadap kualitas pembelajaran pada Kurikulum 

Merdeka di SMPN Kecamatan Bojonegoro. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan memberikan 

perlakuan melalui penyebaran instrumen untuk memperoleh 

data. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan, variabel 

penguasaan teknologi informasi terdapat pengaruh terhadap 

kualitas pembelajaran pada kurikulum merdeka. Kemudian 

untuk variabel Motivasi Pengembangan Profesional Guru juga 

terdapat pengaruh terhadap kualitas pembelajaran pada 

Kurikulum Merdeka. Sementara itu untuk uji simultan 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan antara Penguasaan Teknologi Informasi dan Motivasi 

Pengembangan Profesional Guru terhadap Kualitas 

Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka di SMPN Kecamatan 

Bojonegoro. 
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1. PERKENALAN 

Konsep teknologi dalam pendidikan pertama kali dikenal melalui istilah teknologi 

instruksional, yang merujuk pada penggunaan media hasil revolusi teknologi komunikasi 

seperti televisi, komputer, dan proyektor sebagai pelengkap metode pembelajaran tradisional 

(Ince-muslu, 2021). Ertmer & Ottenbreit-Leftwich (2014) menekankan bahwa penguasaan 

teknologi informasi oleh guru memiliki hubungan yang erat dengan kesiapan guru dalam 

berinovasi dalam metode pengajaran. Guru yang menguasai teknologi mampu menghadirkan 

pembelajaran yang lebih variatif dan kaya akan media, sehingga menciptakan suasana belajar 
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yang lebih dinamis dan interaktif. Dengan menggunakan teknologi, guru dapat merancang 

aktivitas pembelajaran yang lebih bermakna, serta menyediakan umpan balik yang cepat dan 

tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Ertmer & Ottenbreit-leftwich, 2014). Integrasi 

teknologi dalam pendidikan terbagi menjadi dua tipe. Tipe I adalah saat guru menjadi pusat 

pembelajaran dan teknologi hanya digunakan sebagai alat bantu oleh guru. Sementara Tipe II 

melibatkan siswa secara aktif menggunakan teknologi dalam proses belajar, yang tidak bisa 

dilakukan tanpa teknologi. Tipe II dianggap lebih ideal karena mendorong kemandirian, 

interaksi mendalam, dan refleksi siswa dalam pembelajaran berbasis teknologi (Işikli, 2022). 

Penggunaan TIK dalam pengajaran berarti memanfaatkan teknologi dalam proses 

belajar, sedangkan integrasi TIK menjadikannya bagian penting dari pengajaran. Contoh 

sederhana adalah mengganti papan tulis dengan papan pintar. Namun, dibutuhkan 

pendekatan inovatif agar teknologi tidak hanya menjadi alat pengganti, tetapi benar-benar 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Integration & Info, 2022). Tanpa teknologi yang tepat, 

pelatihan guru tidak efektif dan dapat menghasilkan data yang keliru. Keberhasilan 

penggunaan teknologi di kelas bergantung pada kepercayaan diri dan pelatihan berkelanjutan 

bagi guru. Pelatihan yang baik membuat pembelajaran lebih menarik dan meningkatkan hasil 

belajar siswa. Meski teknologi terus berkembang, manfaatnya tetap besar, seperti 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta memungkinkan evaluasi yang lebih objektif dan 

efisien (Stukalenko et al., 2016). Teknologi informasi memperluas akses pendidikan, terutama 

di daerah terpencil, dan menciptakan lingkungan belajar yang inovatif. Dengan penerapan 

yang tepat, pendidikan menjadi lebih siap menghadapi tantangan abad ke-21 dan dunia digital 

(Abedi, 2023). Di Bojonegoro, Kurikulum Merdeka mulai diterapkan di berbagai SMP, 

termasuk SMPN 1 Bojonegoro, dengan fokus pada pembelajaran berbasis TIK untuk 

meningkatkan keterampilan digital dan pengalaman belajar siswa. Namun, implementasinya 

masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, kesiapan guru, serta akses 

perangkat dan internet. Dukungan dari pemerintah, sekolah, dan pemangku kepentingan 

diperlukan agar kurikulum ini dapat berjalan optimal (Radar Bojonegoro, 2022). Penelitian 

Ahmad Manshur menunjukkan bahwa penggunaan TIK secara signifikan meningkatkan 

prestasi belajar siswa dengan membuat pembelajaran lebih interaktif, cepat dipahami, dan 

menarik. Meski dilakukan di tingkat MI, temuan ini relevan untuk SMP di Bojonegoro karena 

prinsip integrasi teknologi serupa. TIK membantu siswa memahami materi lebih dalam, 

meningkatkan kemandirian belajar, dan mendukung fleksibilitas Kurikulum Merdeka. Agar 

optimal, dibutuhkan dukungan infrastruktur dan pelatihan guru dari berbagai pihak 

(Manshur et al., 2020). 

Motivasi guru memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Menurut Robbins (2019), teori motivasi seperti Maslow, Herzberg, dan Teori Keadilan 

menjelaskan bahwa kebutuhan, penghargaan, dan rasa keadilan memengaruhi semangat kerja 

guru. Guru yang termotivasi akan lebih inovatif, interaktif, dan responsif terhadap kebutuhan 

siswa, serta lebih disiplin dan kreatif dalam mengajar. Penelitian oleh Richardson & Watt 

(2015) melalui program FIT-Choice juga menyoroti pentingnya motivasi guru dalam 

memengaruhi hasil belajar siswa dan kesejahteraan guru. Selain itu, Smk & Kota (2018) 

menegaskan bahwa motivasi belajar guru mendukung pembelajaran yang berkualitas dan 

mendorong guru terus meningkatkan kompetensinya. 
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Di Bojonegoro, program pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis 

teknologi telah dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme guru MGMP Bahasa Arab 

(Mufid et al., 2024). Penguasaan teknologi terbukti mendorong inovasi pembelajaran dan 

meningkatkan motivasi siswa. Namun, European Journal of Educational Management (2024) 

mencatat masih ada tantangan, seperti akses pelatihan terbatas dan beban administrasi yang 

tinggi. Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan dari pemerintah, sekolah, dan masyarakat 

(Rahmi et al., 2019). Secara keseluruhan, sinergi antara motivasi guru dan penguasaan 

teknologi informasi berperan krusial dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka 

dan meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Bojonegoro. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. W. Lawrence Neuman, 

metode penelitian kuantitatif memiliki beberapa tujuan utama yang mencerminkan karakteristik 

pendekatan berbasis data numerik (Neuman, n.d.). Creswell (2014), penelitian kuantitatif adalah 

metode yang mengumpulkan dan menganalisis data numerik untuk mengilustrasikan, 

menjelaskan, serta menguji hubungan antar variabel menggunakan analisis statistik. Tujuannya 

adalah untuk memahami fenomena secara lebih rinci, menggeneralisasi temuan ke populasi yang 

lebih luas, dan menyediakan bukti empiris objektif. Metode penelitian yang digunakan dalam 

skripsi ini adalah metode kuantitatif dengan instrumen berupa kuesioner. Instrumen ini dirancang 

untuk mengumpulkan data secara sistematis dari responden, yang diharapkan dapat memberikan 

jawaban sesuai dengan petunjuk pengisian yang telah disediakan. Kuesioner terdiri atas sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan yang disusun berdasarkan variabel penelitian, dan setiap item telah 

dirancang sedemikian rupa untuk menggali informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Penelitian ini memiliki tiga variabel utama, yaitu dua variabel bebas (independen) dan satu 

variabel terikat (dependen). Penguasaan Teknologi Informasi (X1) dan Motivasi Pengembangan 

Profesional Guru (X2) menjadi variabel bebas dalam penelitian ini, sedangkan Kualitas 

Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Merdeka (Y) menjadi variabel terikat. Oleh karena 

itu, penelitian ini berfokus untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Penguasaan Teknologi 

Informasi dan Motivasi Pengembangan Profesional Guru terhadap Kualitas Pembelajaran di SMP 

Negeri Kecamatan Bojonegoro. Melalui analisis hubungan antarvariabel tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kualitas pembelajaran dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan di Kecamatan Bojonegoro dengan fokus pada 

jenjang SMP Negeri. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada penerapan Kurikulum Merdeka di 

sekolah-sekolah tersebut serta keberagaman fasilitas, sumber daya manusia, dan lingkungan 

pembelajaran yang dianggap representatif untuk memperoleh data yang komprehensif. Populasi 

dalam penelitian ini mencakup 292 guru dari tujuh SMP Negeri di Kecamatan Bojonegoro. 

Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik proportional random sampling dengan rumus 

Slovin, sehingga diperoleh 155 guru sebagai responden. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner berbasis Google Form yang menggunakan skala Likert 1–4, tanpa pilihan 

netral, untuk mendorong responden memberikan jawaban yang lebih tegas dan mengurangi bias. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini diawali dengan uji asumsi klasik, yang meliputi uji 

normalitas, linearitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas, kemudian dilanjutkan dengan uji 

regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh penguasaan teknologi informasi dan 

motivasi pengembangan profesional guru terhadap kualitas pembelajaran, baik secara parsial 

melalui uji T maupun secara simultan melalui uji F. 
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3. Temuan dan Diskusi 

3.1 Temuan 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas diterapkan untuk menentukan apakah data yang telah diperoleh dalam 

penelitian telah terdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov dan Monte Carlo melalui program SPSS 22.  

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak 

normal. Kemudian dengan uji monte carlo menunjukkan bahwa 0,058 > 0,05 data 

berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini memenuhi asumsi normalitas dan layak untuk dianalisis menggunakan 

teknik statistik parametrik. 

b. Uji Linieritas 

 

Gambar 2. Uji Linieritas X1 terhadap Y 

Dapat dilihat hasil uji linieritas Penguasaan Teknologi Informasi terhadap Kualitas 

Pembelajaran yaitu nilai sig.linearity sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai F sebesar 286,525. 

Dengan demikian, Penguasaan Teknologi Informasi dan Kualitas Pembelajaran dapat 

dinyatakan memiliki hubungan linier. 
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Gambar 3. Uji Linieritas X2 terhadap Y 

Dapat dilihat hasil uji linieritas Motivasi Pengembangan Profesional terhadap Kualitas 

Pembelajaran yaitu nilai sig.linearity sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai F sebesar 670,970. Dengan 

demikian, Motivasi Pengembangan Profesional dan Kualitas Pembelajaran dapat dinyatakan memiliki 

hubungan linier. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi adanya ketidaksamaan varian 

residual antar pengamatan dalam model regresi (Purnomo & Info, 2023). Pada penelitian ini, uji 

tersebut dilakukan dengan memanfaatkan grafik scatterplot. Asumsi yang digunakan dalam analisis 

ini adalah: penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola tertentu, titik-titik menyebar secara 

merata di atas dan di bawah garis nol, serta tidak terjadi pengelompokan titik hanya di satu sisi garis 

nol. Berikut ini ditampilkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot melalui 

software SPSS 22: 

 

 

Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar scatterplot, terlihat bahwa titik-titik data tersebar secara acak, 

baik di atas maupun di bawah garis nol, serta tidak membentuk pola tertentu atau 

terkonsentrasi pada satu sisi saja. Hal ini mengindikasikan bahwa varians residual bersifat 

konstan, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

 

 

d. Uji Mutikulinieritas 
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Gambar 5. Uji Linieritas X2 terhadap Y 

Berdasarkan hasil uji yang disajikan dalam tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

Collinearity Statistics untuk kedua variabel independen, yaitu Penguasaan Teknologi Informasi 

dan Motivasi Pengembangan Profesional menunjukkan hasil yang sama. Keduanya memiliki 

nilai Tolerance sebesar 0,308 > 0,1 serta nilai VIF sebesar 3,247 < 10. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas atau hubungan yang kuat antara variabel-variabel 

independen dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

a. Uji T 

 
Gambar 6. Hasil Uji T 

Variabel Penguasaan Teknologi Informasi terhadap Variabel kualitas pembelajaran 

melalui T hitung dan T tabel memperoleh nilai t hitung 2.593 > 1.975 dengan nilai signifikansi 

0.010 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara 

Penguasaan Teknologi Informasi dengan Kualitas Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka di 

SMP Negeri kecamatan Bojonegoro. 

Variabel Motivasi Pengembangan Profesional terhadap Variabel kualitas 

pembelajaran melalui T hitung dan T tabel memperoleh nilai t hitung 10.172 > 1.975 dengan 

nilai signifikansi 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H20 tidak diterima dan H2a 

diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara Motivasi 

Pengembangan Profesional Guru dengan Kualitas Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka di 

SMP Negeri kecamatan Bojonegoro. 

 

b. Uji R Square 

Hasil Uji R Square 

 
Gambar 7. Hasil Uji R Square  

 

Dari hasil perhitungan uji R Square yang telah disajikan sebelumnya, diketahui bahwa 

nilai koefisien korelasi (R) adalah 0,876, sedangkan nilai koefisien determinasi (R Square) 

mencapai 0,767. Nilai determinasi di atas 0,75 dikategorikan sebagai kuat atau substansial, 
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rentang 0,50 hingga 0,75 termasuk dalam kategori sedang atau moderat, sementara nilai antara 

0,25 hingga 0,50 dianggap rendah atau lemah. 

 

c. Uji F 

 

 
Gambar 8. Hasil Uji F 

Diperoleh nilai F hitung 250,135 > F tabel 3,06 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan analisis prasayarat Uji F tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan secara simultan antara Penguasaan Teknologi Informasi dan Motivasi 

Pengembangan Profesional Guru terhadap Kualitas Pembelajaran Kurikulum Merdeka di 

SMPN Kecamatan Bojonegoro. 

 

3.2 Diskusi 

Pengaruh Penguasaan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Pembelajaran Kurikulum Merdeka di 

SMPN Kecamatan Bojonegoro 

Salah satu fokus utama penelitian ini adalah mengkaji pengaruh penguasaan teknologi informasi 

oleh guru terhadap kualitas pembelajaran Kurikulum Merdeka di SMP Negeri Kecamatan Bojonegoro. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penguasaan teknologi informasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Guru yang mampu menggunakan perangkat 

teknologi seperti komputer, proyektor, dan aplikasi edukatif terbukti lebih efektif dalam 

menyampaikan materi, melaksanakan asesmen, serta menciptakan suasana pembelajaran yang 

menarik dan interaktif. 

Penelitian ini menyoroti pengaruh penguasaan teknologi informasi oleh guru terhadap kualitas 

pembelajaran Kurikulum Merdeka di SMP Negeri Kecamatan Bojonegoro. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa penguasaan teknologi informasi oleh guru memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Temuan ini tercermin dalam beberapa respons guru 

terhadap instrumen penelitian, seperti kemampuan dalam memanfaatkan perangkat lunak untuk 

asesmen formatif dan sumatif (pernyataan nomor 13), menyusun materi ajar berbasis teknologi seperti 

presentasi interaktif dan video edukatif (pernyataan nomor 11), serta mengoperasikan aplikasi 

pengolah kata, presentasi, dan spreadsheet dalam proses mengajar (pernyataan nomor 2). Hal ini 

menunjukkan bahwa guru telah memiliki kompetensi teknologi yang cukup baik dalam mendukung 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Namun demikian, sebagian guru belum secara 

aktif mengembangkan diri melalui pelatihan atau seminar tentang tren teknologi pendidikan, 

sebagaimana tercermin dalam lemahnya respons terhadap pernyataan nomor 4. Dalam konteks 

kerangka TPACK yang dikembangkan oleh Mishra dan Koehler (2006), penguasaan perangkat 

teknologi mencerminkan dimensi Technological Knowledge (TK), yang sangat penting dalam 

mendukung pembelajaran yang efektif dan interaktif. Temuan ini diperkuat oleh penelitian 

sebelumnya yang menekankan pentingnya penguasaan teknologi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Menurut Selatan T (2024), penguasaan TI oleh guru menjadi faktor krusial dalam 

mendukung fleksibilitas, asesmen formatif digital, serta diferensiasi yang diusung oleh Kurikulum 

Merdeka. Sejalan dengan itu, Shofia et al. (2021) menyatakan bahwa pengalaman mengajar juga turut 

memperkuat kemampuan pedagogis guru, dan penguasaan teknologi dapat mendukung penciptaan 
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pembelajaran yang inovatif. Hal ini juga dikuatkan oleh temuan Marzoan (2019) dan Rahmah (2025), 

yang menyebutkan bahwa teknologi informasi meningkatkan mutu pendidikan melalui kemudahan 

akses, fleksibilitas, serta efisiensi pembelajaran daring. Dukungan serupa dikemukakan oleh Anita 

Candra Dewi (2023) yang menekankan pentingnya pemanfaatan alat digital, platform daring, dan 

keterlibatan aktif siswa, dengan catatan bahwa kurikulum dan regulasi juga harus menyesuaikan 

perkembangan teknologi agar pemanfaatannya efektif (Dewi, 2024). Selain itu, menurut Mahedy 

(2009), teknologi informasi memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia melalui penggunaan sistem informasi, multimedia, dan pengorganisasian data yang rapi dan 

interaktif. Dengan demikian, dalam implementasi Kurikulum Merdeka, penguasaan teknologi 

informasi oleh guru terbukti berperan besar dalam menciptakan proses pembelajaran yang menarik, 

adaptif, dan relevan dengan tuntutan zaman. Kompetensi ini menjadi faktor strategis dalam 

mendukung keberhasilan proses belajar-mengajar dan pencapaian tujuan pendidikan yang optimal. 

Respon terhadap beberapa pernyataan dalam instrumen penelitian mengindikasikan bahwa 

mayoritas guru telah mampu memanfaatkan teknologi dalam berbagai aspek pembelajaran. Namun, 

sebagian guru belum optimal dalam mengikuti pelatihan atau seminar untuk memperbarui 

pengetahuan teknologinya. Hal ini menjadi catatan penting untuk peningkatan kompetensi 

berkelanjutan. Temuan ini selaras dengan konsep Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), 

yang menekankan pentingnya integrasi antara teknologi, pedagogik, dan konten materi. Dukungan 

dari berbagai penelitian sebelumnya juga menguatkan bahwa penguasaan teknologi sangat krusial 

dalam mewujudkan pembelajaran yang fleksibel, adaptif, dan berkualitas dalam konteks Kurikulum 

Merdeka. 

Dengan demikian, penguasaan teknologi informasi oleh guru menjadi faktor strategis dalam 

mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam menciptakan proses 

belajar mengajar yang lebih inovatif dan relevan dengan perkembangan zaman. 

 

Pengaruh Motivasi Pengembangan Profesional Guru terhadap Kualitas Pembelajaran Kurilulum 

Merdeka di SMPN Kecamatan Bojonegoro 

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi pengembangan profesional guru berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas pembelajaran dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 

Kecamatan Bojonegoro. Guru yang memiliki motivasi tinggi terbukti lebih aktif menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, berinovasi dalam pengajaran, serta berupaya menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Penelitian ini juga menganalisis pengaruh motivasi 

pengembangan profesional guru terhadap kualitas pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka di SMP Negeri Kecamatan Bojonegoro. Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi 

pengembangan profesional guru berpengaruh signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Temuan ini 

diperoleh melalui interpretasi data kuesioner, di mana beberapa pernyataan menyoroti dimensi 

penting dari motivasi profesional. Pada pernyataan nomor 13, guru menunjukkan tanggung jawab 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan aman. Kemudian, pernyataan nomor 21 

mengindikasikan adanya komitmen guru untuk melakukan inovasi pembelajaran demi perubahan 

positif di sekolah, serta pernyataan nomor 20 yang menunjukkan upaya guru dalam menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Ketiga pernyataan tersebut mencerminkan bahwa motivasi 

profesional tidak hanya bersifat pribadi, tetapi juga menyangkut komitmen terhadap peningkatan 

mutu pendidikan secara berkelanjutan. Namun, temuan pada pernyataan nomor 19 menunjukkan 

bahwa sebagian guru belum menunjukkan inisiatif dalam memimpin kerja tim, yang dapat berdampak 

pada efektivitas kolaborasi profesional. Temuan ini konsisten dengan pandangan Suryadi dalam 

Suwarna (2004), sebagaimana dikutip oleh Ekonomi (2007), yang menyatakan bahwa guru profesional 

ditandai oleh penguasaan materi, keterampilan mengajar, pengelolaan waktu, dan adanya dorongan 

eksternal berupa imbalan profesional. Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Lailatul Asfiyah 
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(2019), yang menyatakan bahwa kompetensi profesional guru berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Motivasi pengembangan profesional terbukti sebagai penggerak utama dalam 

peningkatan kompetensi tersebut.  

Selain itu, penelitian Anggi Mantara, Jumira Warlizasusi, dan Ifnaldi (2021) menunjukkan bahwa 

pelatihan guru berdampak positif terhadap motivasi, kompetensi, dan mutu pembelajaran, terutama 

dalam menghadapi perubahan kebijakan seperti Kurikulum Merdeka. Dalam hal ini, guru yang 

memiliki motivasi kuat terlihat lebih adaptif dalam mengelola pembelajaran berdiferensiasi dan 

asesmen formatif. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Labuan dan Sangkay (2024), yang 

menyebutkan bahwa motivasi kerja guru terdiri dari faktor internal, seperti tanggung jawab dan 

pencapaian, serta faktor eksternal seperti pengakuan dan harapan kerja. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi guru dalam mengembangkan diri secara profesional, 

semakin besar pula dampaknya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Motivasi pengembangan 

profesional guru menjadi faktor strategis dalam mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum 

Merdeka, serta menjadi landasan penting bagi sekolah dan pemerintah dalam menyusun kebijakan 

pengembangan guru secara berkelanjutan. 

. 

Pengaruh Penguasaan Teknologi Informasi dan Motivasi Pengembangan Profesional Guru terhadap 

Kualitas Pembelajaran Kurikulum Merdeka di SMPN Kecamatan Bojonegoro 

Penelitian ini menemukan bahwa penguasaan teknologi informasi dan motivasi pengembangan 

profesional guru secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas pembelajaran Kurikulum 

Merdeka di SMP Negeri Kecamatan Bojonegoro. Analisis statistik menunjukkan bahwa kedua variabel 

tersebut mendukung guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, interaktif, dan relevan 

dengan kebutuhan peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh penguasaan teknologi informasi dan 

motivasi pengembangan profesional guru terhadap kualitas pembelajaran Kurikulum Merdeka di SMP 

Negeri Kecamatan Bojonegoro. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, ditemukan bahwa kedua 

variabel tersebut, yakni penguasaan teknologi informasi (X1) dan motivasi pengembangan profesional 

guru (X2), secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran (Y). 

Sebelum dilakukan pengujian, data telah dinyatakan memenuhi syarat melalui uji asumsi klasik, yang 

memperkuat validitas hasil analisis. 

Temuan lapangan diperoleh dari hasil angket yang disebarkan kepada guru-guru sebagai 

responden. Salah satu temuan penting adalah kelemahan pada instrumen pernyataan nomor 3 yang 

menunjukkan bahwa sebagian guru belum optimal dalam merangsang kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui pertanyaan yang mendalam dan relevan. Hal ini menjadi tantangan dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka, yang menekankan pentingnya pembelajaran berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Namun, secara umum kualitas pembelajaran juga tercermin dari beberapa aspek positif, seperti 

kemampuan guru dalam mengelola diskusi kelas secara konstruktif (pernyataan 13), menciptakan 

suasana belajar yang inklusif dan harmonis (pernyataan 18), serta penyampaian materi yang jelas dan 

terstruktur (pernyataan 12). 

Hasil penelitian ini mendukung pandangan Koni Olive Tunas (2024), yang menyatakan bahwa 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons terhadap tuntutan zaman, dengan fokus pada 

pembelajaran yang bermakna, partisipatif, dan adaptif. Guru dalam konteks ini diharapkan bukan 

hanya menjadi penyampai materi, tetapi juga fasilitator yang mampu menyesuaikan pendekatan 

dengan kebutuhan peserta didik serta perkembangan informasi yang cepat. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa kualitas pembelajaran yang baik bergantung pada sejauh mana guru mampu 

mengintegrasikan penguasaan teknologi dan semangat pengembangan diri dalam proses belajar 

mengajar. 
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Lebih lanjut, hasil penelitian ini diperkuat oleh studi sebelumnya. Hidayah dan Nanik (2021) 

menunjukkan bahwa penguasaan teknologi dan motivasi kerja secara positif memengaruhi kinerja 

guru. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Pratiwi (2021), bahwa guru yang menguasai TIK lebih 

mampu menyelenggarakan pembelajaran digital yang interaktif dan relevan. Penelitian Tsinta Alfi 

Nuriyah Nabilah dkk. (2024) menambahkan bahwa TIK turut meningkatkan kompetensi profesional 

guru, sementara Fauziyyah dkk. (2023) menunjukkan bahwa efikasi diri dan motivasi juga berperan 

dalam peningkatan kinerja guru. Semua hasil ini memperkuat kesimpulan bahwa kombinasi antara 

penguasaan teknologi dan motivasi profesional memiliki dampak nyata terhadap kualitas 

pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penguasaan teknologi informasi dan motivasi 

pengembangan profesional guru merupakan dua faktor kunci dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran Kurikulum Merdeka. Guru yang menguasai teknologi akan lebih mudah berinovasi 

dalam metode pembelajaran, sedangkan guru yang termotivasi cenderung aktif meningkatkan 

kompetensinya sesuai dengan tuntutan zaman. Oleh karena itu, penguatan terhadap kedua aspek ini 

perlu menjadi prioritas dalam program pengembangan guru, demi mendukung pembelajaran yang 

lebih efektif, relevan, dan berpihak pada peserta didik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menguatkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran 

tidak bisa dilepaskan dari dua hal utama: kompetensi teknologi guru dan dorongan internal untuk 

terus berkembang secara profesional. Oleh karena itu, sekolah dan pemerintah perlu terus mendorong 

pelatihan TIK serta program pengembangan guru secara berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguasaan teknologi informasi dan motivasi 

pengembangan profesional guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 

pembelajaran dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri Kecamatan Bojonegoro, 

baik secara parsial maupun simultan. Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan dan kapasitas 

guru menjadi faktor kunci dalam menghadapi tantangan dan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

Guru yang memiliki penguasaan teknologi informasi mampu menghadirkan proses belajar yang 

lebih interaktif, dinamis, dan sesuai dengan karakteristik siswa masa kini yang akrab dengan 

dunia digital. Penggunaan perangkat seperti komputer, proyektor, internet, dan platform 

pembelajaran daring memberikan fleksibilitas dan efektivitas dalam penyampaian materi serta 

memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Di sisi lain, motivasi guru dalam mengembangkan diri secara profesional juga terbukti menjadi 

elemen penting dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Guru yang termotivasi 

cenderung aktif mencari peluang pelatihan, mengikuti seminar, serta menerapkan strategi 

pembelajaran inovatif yang selaras dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Motivasi ini bisa 

berasal dari dorongan internal seperti dedikasi, rasa tanggung jawab, dan semangat untuk terus 

belajar, maupun dari faktor eksternal seperti dukungan institusi, insentif, dan pengakuan 

terhadap kinerja guru. Kombinasi antara penguasaan teknologi dan motivasi profesional 

menghasilkan pendekatan pembelajaran yang adaptif, berdiferensiasi, serta berorientasi pada 

kebutuhan dan potensi siswa. 

Dengan demikian, keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka tidak hanya ditentukan 

oleh kebijakan atau perangkat kurikulum itu sendiri, tetapi juga oleh sejauh mana guru mampu 

beradaptasi dan mengembangkan diri dalam menghadapi perubahan. Oleh karena itu, 

dibutuhkan sinergi antara sekolah, pemerintah, dan pemangku kepentingan pendidikan lainnya 

untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung pertumbuhan profesional guru. 
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Bentuk dukungan tersebut meliputi penyediaan pelatihan berkelanjutan, penguatan infrastruktur 

teknologi, pemberian insentif yang memotivasi, serta kebijakan yang mendorong peningkatan 

kapasitas dan kualitas pembelajaran secara berkesinambungan. 
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